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ABSTRAK  

Mhd. Rido (2019/19053013) : Pengaruh Literasi Keuangan, Toleransi 

Resiko, Dan Rasa Percaya Diri Yang Berlebihan Terhadap 

Keputusan Investasi Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Negeri Padang 

Pembimbing: Prof. Dr. H. Agus Irianto 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

literasi keuangan, toleransi resiko dan rasa percaya diri yang berlebihan 

terhadap keputusan investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Pengambilan 

sampel dilakukan dengan teknik propotional random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan dengan Self-Administered Questionnaire. 

Kusiner disebarkan kepada 96 mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang. Metode statistik yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis  regresi  berganda. Hasil  dari penelitian  ini  

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh literasi keuangan yang 

signifikan terhadap keputusan investasi pada mahasiswa Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Padang, terdapat pengaruh toleransi resiko 

yang signifikan terhadap keputusan investasi pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang, terdapat pengaruh rasa 

percaya diri yang berlebihan yang signifikan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang Dan 

secara bersama terhadap keputusan investasi pada mahasiswa Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. Implikasi dari penelitian 

ini, mahasiswa diharapkan mampu bertindak dalam mengambil keputusan 

berdasarkan informasi dan pemahaman keuangan yang tepat, dan 

mahasiswa harus mampu membedakan resiko yang dapat ditoleransi dalam 

keputusan investasi serta mahasiswa harus mampu mengendalikan faktor 

emosional dan perasaan dalam mengambil keputusan. 

 

Kata Kunci : literasi keuangan, toleransi resiko, rasa percaya diri yang 
berlebihan, keputusan investasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada zaman sekarang biaya hidup yang semakin meningkat dan 

kebutuhan yang semakin kompleks menuntut masyarakat untuk bisa 

mengontrol jumlah pengeluaran uangnya secara baik dan benar karena dari 

pengelolaan keuangan tersebut akan menghasilkan keputusan dalam 

penggunaan ataupun alokasi dana yang dimiliki. Alokasi dana yang baik 

menjadikan masyarakat dapat menentukan kebutuhan jangka panjang dan 

kebutuhan jangka pendek sesuai dengan tingkat kepentingan kebutuhan 

berdasarkan tingkat intensitasnya. Masa depan merupakan sesuatu yang 

sukar untuk diprediksi dan tidak akan dapat diketahui secara pasti sehingga 

seseorang memenuhi kebutuhan antara lain kebutuhan sehari-hari, 

kebutuhan akan kesehatan, kebutuhan pendidikan serta kebutuhan jaminan 

di hari tua sangat diperlukan sebuah pengelolaan keuangan yang matang dan 

terencana. Seperti yang disampaikan Yuesti, dkk., (2020) menunjukkan 

bahwa individual yang memiliki sikap keuangan yang baik, dibuktikan 

dengan kemampuan pengelolaan keuangan yang dapat menyeimbangkan 

antara penghasilan dan pengeluarannya, serta mampu merencanakan dana 

darurat untuk masa depan.  

Salah satu cara yang bisa dilakukan untuk dapat mengelola 

keuangan dalam jangka panjang adalah dengan melakukan investasi. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (2017) Investasi ialah kegiatan 

menanamkan modal dengan rentang kurung waktu panjang untuk 
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pembelian berupa saham atau surat berharga lainnya guna mendapatkan 

laba. Hal yang sama juga diutarakan Tandelilin (2010) menjelaskan 

investasi adalah kegiatan berkomitmen terhadap dana atau uang dengan 

mengharapkan tingkat pengembalian yang positif atau keuntungan. Dengan 

berinvestasi maka investor akan mendapatkan benefit jangka panjang 

terhadap kesejahteraan hidup dengan taraf hidup yang semakin meningkat 

dari waktu ke waktu. Disamping itu, manfaat lain yang lebih luas dengan 

kegiatan investasi yang dilakukan oleh seorang investor adalah dapat 

menekan laju pertumbuhan inflasi dan dapat mampu menghindari dari 

resiko penurunan nilai kekayaan atau hak yang dimilikinya, Tandelilin 

(2017).  

Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Single Investor Identification (SID) Pada 

Pasar Modal (2019 – 3 November 2022) 

 

Sumber: PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) tahun 2022 

Berdasarkan grafik pertumbuhan Single Investor Identification 

tahun 2022, diketahui bahwa jumlah investor mengalami kenaikan yang 

sangat pesat. Hal ini dibuktikan dengan semakin bertambahnya jumlah 

investor per individu pada pasar modal dari tahun ke tahun yakni sebesar 

33.53% ditahun 2021-2022. Dan juga berdasarkan data tersebut dapat 
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disimpulkan bahwa kesadaran yang dim iliki masyarakat untuk berinvestasi 

semakin meningkat dan semakin baik.  

Ada banyak jenis investasi salah satunya investasi keuangan. 

Investasi keuangan terdiri berupa saham, deposito dan obligasi. Pada jenis 

investasi khususnya saham merupakan salah satu jenis investasi yang 

banyak diminati oleh para investor  (Dewi & Vijaya,2018:3).  

Gambar 2. Grafik Pertumbuhan Single Investor Identification (SID) Pada 

Saham dan Surat Berharga Lainnya (2019 – 3 November 2022) 

 

Sumber: PT. Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI) tahun 2022 

Berdasarkan grafik pertumbuhan jumlah investor saham diatas, 

didapatkan kesimpulan bahwasannya pada sektor pasar modal khususnya 

saham dan surat berharga lainnya mengalami peningkatkan yang signifikan 

di setiap tahunnya, terbukti ditahun 2021 ke 2022 jumlah investor 

mengalami peningkatan sebesar 25.27%. 

Namun tidak semua investasi yang dilakukan akan mendapatkan 

laba melainkan bisa saja mendapatkan rugi. Rugi terjadi apabila seorang 

investor salah dalam mengambil keputusan untuk menginvestasikan dana 

atau uang yang dimilikinya. Oleh karena itu perlu adanya perencanaan yang 
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benar dengan disertai pengetahuan keuangan yang baik sehingga akan 

mencapai keputusan investasi yang tepat dan dapat meminimalisir atau 

bahkan menghindari kerugian yang ditanggung seorang investor dimasa 

depan. Pengambilan keputusan yang tidak berdasarkan pada akal sehat 

disebut dengan sikap irasional sedangkan pengambilan keputusan dengan 

didasarkan pada akal sehat dan dapat diterima oleh orang lain disebut 

dengan sikap rasional (Hikmah dkk, 2020).   

Data dari Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Negeri Padang (GIBEI FEB UNP) mengungkapkan 

bahwa pada tahun 2022-2023 terdata hanya 245 orang mahasiswa yang 

melakukan investasi, namun tidak seluruh akun investasi tersebut semuanya 

dapat dikatakan aktif melakukan investasi. Hal tersebut terlihat pada grafik 

jumlah investor aktif setiap bulannya di tahun 2022 hingga maret 2023 

dibawah ini: 
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Naik turunnya garifk investor aktif yang melakukan transaksi ini 

terjadi bahwa di dalam mengambil sebuah keputusan investasi, mahasiswa 

hanya bersandarkan pada spekulasi yang dimiliki dan tidak memiliki sikap 

konsisten dalam melakukan trading untuk jangka panjang sehingga dapat 

dikatakan keputusan mahasiswa dalam berinvestasi masih sangat rendah. 

kemudian jika dibandingkan jumlah mahasiswa yang melakukan trading 

dengan jumlah seluruh mahasiswa FEB UNP yaitu sebanyak 4.391 orang, 

maka dapat disimpulkan hanya sekitar 5% saja mahasiswa yang memiliki 

keinginan dalam mengambil keputusan investasi dari total jumlah seluruh 

mahasiswa FEB UNP yang ada.  

Faktor pertama yang mempengaruhi pengambilan keputusan 

investasi adalah literasi keuangan (Dube & Asthana,2019). Literasi 

keuangan menurut Otoritas Jasa Keuangan (2020) merupakan suatu 

pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan pada seseorang yang 

mempengaruhi sikap dan perilaku untuk meningkatkan kualitas 

pengambilan keputusan dan pengelolaan keuangan dalam rangka mencapai 

kesejahteraan. 
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Gambar 3. Tingkatan Literasi Keuangan Indonesia Tahun 2022 

 

Sumber: OJK.go.id 

Berdasarkan grafik diatas didapatkan kesimpulan bahwa tingkat 

literasi keuangan masyarakat Indonesia mengalami peningkatan ditahun 

2022 sebesar 49.68% yang memiliki arti bahwa dari 100 orang penduduk 

Indonesia terdapat hanya sekitar 49 orang yang sudah memiliki pemahaman 

dan rasa percaya terhadap lembaga dan produk jasa keuangan dan 51 orang 

lainnya belum memiliki keyakinan dan pemahaman terhadap lembaga dan 

produk jasa keuangan. Meskipun tingkat literasi keuangan Indonesia 

mengalami peningkatan yang signifikan setiap 3 tahunnya secara berturut-

turut yakni sebesar 21.8% ditahun 2013, 29.7% ditahun 2016, dan 38.07% 

ditahun 2019, literasi keuangan Indonesia masih tergolong rendah karena 

masih berada dibawah 60% (Chen & Volpe,1998).  
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Gambar 4. Tingkat Literasi Keuangan Indonesia Berdasarkan Sektor Jasa 

Keuangan 2022 

 

Sumber: OJK.go.id 

Data grafik diatas jika ditinjau dari tingkatan literasi keuangan 

Indonesia pada sektor jasa keuangan khususnya pada pasar modal dapat 

dikatakan tergolong sangat sedikit dengan penurunan persentase sebesar 

0.81% dari 4.92% ditahun 2019 menjadi 4.11% ditahun 2022. Persentase 

yang ada masih sangat jauh jika dibandingkan dengan sektor jasa keuangan 

pada perbankan yang menduduki  persentase sebesar 49.93% ditahun 2022. 

Perbedaan ini terjadi akibat minimnya sosialisasi yang dilakukan 

pemerintah terkait pasar modal ditengah kalangan masyarakat sehingga 

dengan kondisi tersebut akan memberikan kesulitan kepada masyarakat 

yang ingin mulai melakukan investasi akibat literasi keuangan yang rendah.  

Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat terhadap pasar 

modal yang terjadi di Indonesia menjadikan sebuah peluang untuk beberapa 

oknum dalam melakukan tindakan kejahatan berupa menawarkan investasi 

bodong. Menurut Mandagie dkk (2020) menyatakan bahwa tingkat literasi 

rendah yang dimiliki oleh seseorang akan mengantarkannya kepada tergiur 

akan investasi bodong dengan penawaran keuntungan besar dan dengan 
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kurang waktu yang singkat. Otoritas Jasa Keuangan pada 20 November 

2022 menjelaskan bahwa investasi bodong sering menjadikan mahasiswa 

sebagai sasaran utamanya, hal tersebut terjadi dikarenakan mahasiswa 

mudah terpengaruh (Kompas.com,2022). Seperti yang terjadi pada 

mahasiswa Institut Pertanian Bogor (IPB) yang terjebak pada investasi 

bodong dengan iming-iming tingkat pengembalian yang besar sehingga 

mahasiswa harus menanggung kerugian sebesar 2,3 M (dpr.go.id,2022). 

Maraknya kasus investasi bodong yang sering terjadi, maka Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada 10 November 2022 yang diliput dalam kontan.co.id 

mengumumkan ada 9 entitas ilegal atau bodong yang ada selama bulan 

Oktober 2022 diantaranya PT.Bitrexo Solusi Prima (pelatihan perdagangan 

forex), PT.Paying Nuswantoro Internasional (penawaran investasi), 

PT.Sejahtera Bersama Solusindo (good deal point), GIVE4DREAM 

(money game), CV Indodata Group.  

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang dalam 

menunjang mahasiswanya untuk memiliki pemahaman keuangan yang baik 

maka mahasiswa diberikan matakuliah yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan untuk jangka panjang yaitu matakuliah analisis laporan keuangan, 

manajemen keuangan, serta matakuliah teori portofolio dan analisis 

investasi, dengan begitu harapannya mahasiswa setelah menempuh 

matakuliah tersebut dapat meningkatkan pemahaman keuangan mahasiswa 

yang lebih baik sehingga mahasiswa dapat mengelola keuangan dalam 

jangka panjang. Namun nyatanya, mahasiswa FEB UNP masih belum 
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cukup memahami tentang pengelolaan keuangan yang disebabkan karena 

mahasiswa lebih mengutamakan keinginan pribadinya untuk menghabiskan 

uang yang mereka miliki untuk aktivitas konsumsi tanpa memikirkan 

dampak jangka panjang yang akan di alami. fenomena itu terjadi karena 

kurangnya pendidikan finansial yang baik dalam pendidikan formal.  

Seperti yang dibutkikan hasil survei yang dilakukan Rosyeni (2012) 

terlihat bahwa perilaku keuangan mahasiswa masih terlihat kurang baik, 

dimana masih sedikit mahasiswa termasuk mahasiswa fakultas ekonomi dan 

bisnis yang mampu berperilaku dengan baik. Tingkat literasi keuangan 

mahasiswa Manajemen FE UNP tahun 2012 sebesar 69% yang 

menunjukkan tingkat literasi mahasiswa FE UNP masih rendah, sehingga 

harus ditingkatkan lagi, terutama yang berkaitan dengan pengetahuan 

pembiayaan, kredit, tabungan, dan investasi. Kemudian hasil penelitian oleh 

Masdupi,dkk (2019) menemukan hasil literasi keuangan berada pada 

kategori cukup dengan skor rata-rata 3,86 (77%) ini berarti literasi keuangan 

mahasiswa/i S1 FE UNP perlu ditingkatkan lagi. Dalam hal ini indikator 

yang harus lebih ditingkatkan lagi adalah mengenai tabungan dan pinjaman 

serta investasi karena untuk indikator tersebut mahasiswa/i S1 FE UNP 

masih rendah tingkat persentasenya. Hal ini berarti semakin tinggi 

pengetahuan mahasiswa/i S1 FE UNP tentang pengetahuan umum 

keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi, dan investasi akan semakin 

baik perilaku konsumsi, pengendalian arus kas pribadi, perilaku investasi, 

dan manajemen kredit mahasiswa/i S1 FE UNP. Serta penelitian yang 
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dilakukan oleh Putri & Halmawati (2020) menemukan bahwa literasi 

keuangan beperngaruh terhadap pengambilan keputusan investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang. Sehingga 

mendukung penelitian yang dilakukan oleh Chen & Volpe (1998) bahwa 

rendahnya literasi keuangan yang terjadi pada mahasiswa disebabkan oleh 

kurangnya pemahaman personal finance yang sistematis yang ada di 

perguruan tinggi.  

Hal tersebut diperkuat oleh Nababan dan Sadalia (2012) melakukan 

penelitian dengan jumlah responden sebanyak 97 mahasiswa. Sampel yang 

diambil merupakan mahasiswa S-1 (Strata I) Fakultas Ekonomi yang masih 

aktif dari angkatan 2008 sampai dengan 2011. Dalam penelitiannya 

menemukan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa sebesar 56,61% 

yang menunjukkan bahwa tingkat literasi finansial masih berada dalam 

kategori yang rendah. Kemudian Nidar dan Bestari (2012) dalam 

penelitiannya yang dilakukan dengan jumlah responden sebanyak 400 

mahasiswa yang masih aktif menemukan bahwa tingkat literasi keuangan 

berada dalam kategori yang rendah. Dalam penelitiannya, mahasiswa perlu 

meningkatkan pengetahuan di bidang investasi, hutang dan asuransi.  

Lebih lanjut hasil penelitian Dube & Astahana (2019) menyebutkan 

bahwa mahasiswa tidak memberikan sikap dan perilaku yang baik dalam 

mengelola keuangan pribadi terhadap keputusan  keuangan. Penelitian yang 

sama dilakukan oleh Fitriani & Maharani (2021) memberikan hasil sebesar 

50.13% rata-rata skor literasi keuangan mahasiswa Indonesia dari skala 100, 
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yang mana hal tersebut menunjukkan bahwa mahasiswa Indonesia memiliki 

tingkat pemahaman yang rendah terkait dengan konsep dasar keuangan 

seperti manajemen keuangan pribadi, investasi dan asuransi. Penelitian 

yang sama juga dilakukan oleh Herawati (2017) tingkatan literasi keuangan 

mahasiswa Indonesia masih dikatakan rendah dengan persentase sebesar 

48.6%. Kemudian penelitian yang dilakukan Nair & Shah (2021) terhadap 

mahasiswa di India dimana hanya sebesar 33% mahasiswa yang memiliki 

literasi keuangan yang memadai untuk membuat keputusan investasi yang 

tepat. Serta penelitian yang dilakukan oleh Kumari (2020) terhadap 200 

mahasiswa di Sri Lanka dari 4 universitas yang berbeda mendapatkan hasil 

bahwa mahasiswa masih dikatakan kurang pemahaman akan pengelolaan 

keuangan dengan persentase sebesar 48.6%.  

Oleh karena itu, literasi keuangan sangat membantu seorang 

investor dalam mengambil sebuah keputusan berinvestasi agar lebih 

berhati-hati dan waspada terhadap kondisi ekonomi yang akan terjadi 

dengan begitu literasi keuangan memberikan kebermanfaatan pada 

pengambilan keputusan yang akan dilakukan oleh seorang investor dimana 

tidak hanya memperoleh sebuah informasi melainkan dengan pemahaman 

akan literasi keuangan juga akan membantu seseorang agar terhindar dari 

masalah keuangan. Pemahaman keuangan dan informasi yang baik dari diri 

investor terjadi akibat memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi 

sehingga akan memiliki kendali yang lebih baik dalam mengambil 

keputusan berinvestasi (Upadana & Herawati, 2020). Hal yang sama juga 
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disampaikan oleh Pradikasari dan Isbanah (2018) menyatakan bahwa 

investor yang memiliki tingkat literasi keuangan yang tinggi akan 

menjadikan investor tersebut lebih bijak dan lebih berani dalam mengambil 

keputusan investasi yang beresiko. Sebaliknya kesalahan dalam 

pengambilan keputusan investasi cenderung disebabkan karena kurangnya 

tingkat literasi keuangan yang dimiliki oleh seorang investor (Lubis, 2022). 

Literasi keuangan sangat membantu investor dalam mengambil keputusan 

yang maksimal dan sesuai dengan apa yang akan diharapkan (Khairiyati & 

Krisnawati, 2019). Sejalan dengan Penelitian yang dilakukan Elvara (2019), 

Ristanto (2020), Lestari (2022) dan Kumari (2020) menunjukkan literasi 

keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

investasi mahasiswa.  

Selain literasi keuangan, pemilihan dalam jenis investasi dan 

banyaknya sumber dana yang diinvestasikan dipengaruhi oleh toleransi 

seorang investor terhadap sebuah resiko yang disebut toleransi resiko 

(Budiarto & Susanti,2017). Toleransi resiko memiliki pengaruh yang sangat 

besar dalam penentuan alokasi dana terhadap jenis instrument investasi 

yang akan dipilih, apakah seorang investor menyukai resiko, mengabaikan 

atau bahkan menghindari resiko (Wulandari & Irmani,2014). Karena 

sejatinya seorang investor tidak hanya mengharapkan laba atau keuntungan 

semata namun harus tetap memperhitungkan resiko yang akan diterima 

sehingga setiap diri individu memiliki batas toleransi terhadap besar 

kecilnya sebuah resiko. Putra (2016) menyatakan bahwa semakin tinggi 
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tingkat toleransi yang diambil oleh seorang investor maka investor akan 

berani melakukan pengambilan keputusan untuk jenis investasi yang 

memiliki resiko yang tinggi.  

Penelitian sama yang dilakukan oleh Al-Qibthya & Sari (2022) 

terhadap 100 responden mendapatkan hasil sebesar 56.5% risk tolerance 

berpengaruh terhadap keputusan investasi generasi milenial jabodetabek. 

Kemudian penelitian yang dilakukan oleh Lestari (2022) terhadap 

mahasiswa di kota Makassar mendapatkan hasil bahwa risk tolerance 

mempengaruhi keputusan investasi mahasiswa yakni sebesar 59.6%. Serta 

penelitian yang dilakukan oleh Lathifatunnisa (2021) terhadap mahasiswa 

di Kota Pekalongan dimana toleransi resiko berkontribusi sebesr 46.1% 

terhadap keputusan investasi saham pada mahasiswa. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sari & Kurniawati (2020), dan Saepudin,dkk 

(2022) bahwa toleransi resiko berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan investasi mahasiswa. Hal tersebut menunjukkan bahwa investor 

dengan tingkat toleransi terhadap resiko yang tinggi akan lebih berani dalam 

mengambil keputusan investasi. 

Kemudian faktor psikologis juga dapat mempengaruhi seorang 

investor dalam mengambil sebuah keputusan disamping faktor literasi 

keuangan dan toleransi resiko, salah satunya yakni rasa percaya diri yang 

berlebihan (Im & Oh,2016). Overconfidence merupakan suatu kondisi 

ketika seorang investor merasa nyaman dan yakin dengan investasi yang 

dijalankannya sehingga memiliki kepercayaan diri, merasakan optimis serta 
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mampu dalam menganalisis kejadian dimasa depan (Anggraini,2017). 

Kepercayaan diri yang berlebihan ialah sebuah ilusi yang terbentuk akibat 

kurangnya pengalaman dan keterbatasan menerjemahkan informasi yang 

ada (Sina,2011). Rasa percaya diri yang berlebihan cenderung terjadi pada 

investor pemula yang tidak sadar ingin mendapatkan return yang tinggi 

dengan bersandarkan pada pendiriannya sendiri (Setiawan,2018). Sehingga 

seseorang yang memiliki tingkat rasa percaya diri yang tinggi maka akan 

lebih sering melakukan trading, dan sebaliknya seseorang yang memiliki 

rasa percaya diri yang rendah maka seseorang akan cenderung akan sering 

berhati-hati dalam mengambil sebuah keputusan berinvestasi (Pradika & 

Isbanah,2018; Ayaa,dkk,2022; Lee,2016). Overconfidence rentan terjadi 

pada investor yang berusia muda dengan jenis kelamin laki-laki, dan 

investor yang memiliki  penghasilan kecil dengan portofolio yang rendah 

(Bulent & Yilmaz,2015).  

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Afriani (2019) 

di Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang dimana menemukan bahwa 

mahasiswa FE UNP memang memiliki  pengetahuan  yang cukup  tentang 

saham  namun  belum  memiliki  kemampuan  yang  cukup  mahir  dalam  

praktik bertransaksi  saham.  Sehingga  hal  ini  mempengaruhi  tingkat  

kepercayaan  diri  yang  berlebihan tentang transaksi saham. Dapat diartikan 

juga bahwa meskipun mahasiswa memiliki pengetahuan yang cukup  

tentang  saham,  tetapi  mereka  belum  terampil  dalam  bertransaksi  saham  

sebagai investor  yang  profesional. Kemudian penelitian yang dilakukan 
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oleh Adielyani & Mawardi (2020) terhadap 98 responden dimana 

menunjukkan hasil bahwa sebesar 70.6% rasa percaya diri yang berlebihan 

(overconfidence) mempengaruhi keputusan investasi investor milenial di 

Kota Semarang, penelitian yang sama juga dilakukan Herwina & 

Kusumawati (2022) ditemukan bahwa sebesar 70.8% mahasiswa memiliki 

keyakinan yang lebih terhadap kemampuan mereka dalam memilih saham. 

Serta penelitian yang dilakukan oleh Khan,dkk (2017) terhadap 250 

responden investor bursa saham Islamabad didapatkan hasil bahwa 70% 

investor dalam pengambilan keputusan investasi dipengaruhi oleh 

overconfidence. Hasil penelitian Dewi & Krisna (2020) dan Anggraini 

(2017) yang menunjukkan bahwa perilaku overconfidence berpengaruh 

dalam hal pengambilan keputusan investasi, dimana semakin tinggi rasa 

percaya diri yang dimiliki oleh responden maka semakin bersedia 

menempatkan dananya pada investasi yang memiliki resiko yang lebih 

tinggi. 

Universitas sebagai wadah bagi mahasiswa untuk dapat mempelajari 

terkait investasi dimana hal tersebut dapat membantu mahasiswa dalam 

menambah pemahaman tentang berinvestasi serta mahasiswa dapat 

mengelola keuangan dengan lebih baik berdasarkan intensitas kebutuhan 

dengan mengetahui literasi keuangan. Mahasiswa merupakan salah satu 

kelompok masyarakat yang memiliki potensi untuk menjadi investor di 

masa depan. Oleh karena itu keputusan investasi yang diambil oleh 

mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh faktor-faktor finansial semata, 
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tetapi juga dipengaruhi oleh faktor-faktor non-finansial seperti literasi 

keuangan, toleransi resiko, dan percaya diri berlebihan. Literasi Keuangan 

yang baik akan membantu mahasiswa dalam memahami cara mengelola 

uang dengan baik dan mengambil keputusan investasi yang tepat. Toleransi 

Resiko yang tinggi akan membantu mahasiswa dalam bersikap lebih terbuka 

terhadap peluang investasi yang memiliki resiko tinggi, sedangkan percaya 

diri berlebihan akan mempengaruhi keputusan investasi dengan cara 

membuat seseorang terlalu percaya diri terhadap kemampuannya dalam 

mengambil keputusan investasi. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian pada latar belakang ditemukan beberapa 

identifikasi masalah sebagai berikut: 

1. Tingkat literasi keuangan masyarakat Indonesia masih tergolong rendah 

2. Mahasiswa masih mudah dipengaruhi oleh investasi bodong 

3. Keputusan investasi mahasiswa FEB UNP masih sangat rendah dengan 

persentase yang melakukan investasi hanya sebesar 5% dari total 

seluruh mahasiswa FEB UNP 

4. Literasi keuangan yang dimiliki oleh mahasiswa FEB UNP masih 

berkategori rendah 

5. Pengambilan keputusan investasi mahasiswa FEB UNP masih 

bersandarkan pada sikap yang terlalu percaya diri dalam mengambil 

keputusan investasi? 
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C. Batasan Masalah 

Penelitian ini hanya mengkaji pengaruh dari ketiga variabel tersebut 

dalam konteks keputusan berinvestasi saham saja, tidak mengkaji pengaruh 

dari ketiga variabel tersebut dalam konteks jenis investasi lain. Agar 

penelitian ini lebih terarah serta dapat mencapai sasaran yang ditentukan 

maka perlu adanya pembatasan masalah. Pada penelitian ini, peneliti akan 

membatasi penelitian pada Pengaruh Literasi Keuangan, Toleransi Resiko, 

Dan Rasa Percaya Diri Berlebihan Terhadap Keputusan Investasi 

Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang. 

Pemilihan variabel literasi keuangan pada penelitian ini adalah karena 

literasi keuangan merupakan kemampuan keterampilan yang harus 

dikembangkan dalam pertimbangan pengambilan keputusan investasi yang 

baik. Kemudian variabel toleransi resiko dan rasa percaya diri yang 

berlebihan sangat penting diambil pada penelitian ini karena seorang 

investor terkadang secara tidak sadar mengambil keputusan tidak 

berdasarkan pada sikap rasional melainkan irasional yang dimilikinya  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang? 
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2. Bagaimana pengaruh toleransi resiko terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang? 

3. Bagaimana pengaruh rasa percaya diri yang berlebihan terhadap 

keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang? 

4. Bagaimana pengaruh antara literasi keuangan, toleransi resiko, dan 

rasa percaya diri yang berlebihan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

penelitian ini bertujuan menganalisis: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap keputusan 

investasi Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang 

2. Untuk mengetahui pengaruh toleransi resiko terhadap keputusan 

investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang 

3. Untuk mengetahui pengaruh rasa percaya diri berlebihan terhadap 

keputusan investasi mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Negeri Padang 
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4. Untuk mengetahui pengaruh antara literasi keuangan, toleransi 

resiko, dan rasa percaya diri berlebihan terhadap keputusan investasi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri Padang 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian dapat menambah wawasan tentang pentingnya 

literasi keuangan dalam membuat keputusan investasi yang 

rasional. 

b. Hasil penelitian dapat menambah wawasan tentang pentingnya 

peran toleransi keuangan dalam menentukan tingkat resiko yang 

diinginkan oleh investor dalam berinvestasi. 

c. Hasil penelitian dapat menambah wawasan tentang dampak rasa 

percaya diri berlebihan dalam membuat keputusan investasi 

yang salah 

d. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian 

selanjutnya untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam 

tentang pengaruh dari literasi keuangan, toleransi resiko, dan 

rasa percaya diri berlebihan pada keputusan investasi. 

e. Hasil penelitian ini juga dapat dijadikan dasar untuk 

pengembangan program atau kebijakan untuk meningkatkan 

literasi keuangan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Peneliti 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kesempatan bagi peneliti untuk menerapkan ilmu pengetahuan yang 

dimiliki selama perkuliahan serta menambah pengetahuan dan 

wawasan bagi peneliti mengenai pengaruh literasi keuangan, 

toleransi resiko, dan rasa percaya diri yang berlebihan terhadap 

keputusan investasi. 

b. Bagi Universitas  

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh pihak 

universitas dalam menyusun kebijakan dan program yang sesuai 

dalam meningkatkan literasi keuangan, toleransi resiko, dan 

mengurangi rasa percaya diri yang berlebihan pada mahasiswa. 

Kemudian sebagai dasar untuk meningkatkan literasi keuangan 

mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. Serta dapat digunakan sebagai dasar untuk meningkatkan 

kesadaran mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Negeri Padang terhadap resiko yang terkait dengan investasi. 

c. Bagi Mahasiswa 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh mahasiswa 

sendiri sebagai referensi dalam membuat keputusan investasi yang 

lebih baik dan rasional. 

d. Bagi Pemerintah 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

penting bagi para pembuat kebijakan, regulator dan pelaku industri 

dalam memberikan program pembelajaran investasi yang lebih baik. 


